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ABSTRAK

Siti Halimah. NIM. 990210103291. Program Pendidikan Biologi. Jurusan
Pendidikan MIPA. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas
Jember. Judul Skripsi Pengaruh Lama Pemberian Pakan Berhormon Methyl
Testosteron Terhadap Keberhasilan Pembentukan Jenis Kelamin Jantan
Ikan Nila Gift (Oreochromis niloticus).

Pembimbing L Drs. Supriyanto, MSi

Pembimbing I1. Drs. Suratno, MSi.

Ikan Nila Gift jantan mempunyai nilai ekonomi dan keunggulan yang
lebih penting jika dibanding ikan Nila Gift betina. Salah satu cara untuk
mendapatkan ikan Nila Gift jantan adalah dengan mengarahkan kelamin menjadi
jantan dengan pemberian pakan berhormon Methyl Testosteron. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama pemberian pakan berhormon Methyl
Testosteron terhadap pembentukan jenis kelamin jantan ikan Nila Gift dan untuk
mengetahui waktu optimal yang digunakan dalam pemberian pakan berhormon
Methyl Testosteron untuk mendapatkan jumlah jantan terbanyak. Penelitian ini
dilakukan di BBI Rambigundam, Rambipuji, Jember, mulai bulan Juni — Agustus
2003. Untuk Analisis data digunakan uji Anova dengan taraf kesalahan 5%, jika
ada pengaruh signifikan, maka dilanjutkan dengan uji BNT dengan taraf
kepercayaan 99%. Hasil analisis statistik menunjukan ada perbedaan yang sangat
nyata pada persentase jantan dengan hasil sebagai berikut ; Lama pemberian
pakan sampai umur 26 hari sebesar 61,82%, 27 hari 79,17%, 28 hari 90,10%, 29
hari 73,73%, 30 hari 65,21% dan Kosatrol 54,50%, Berdasarkan hasil analisis
statistik tersebut maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh sangat nyata lama
pemberian pakan berhormon Methyl Testosteron terhadap keberhasilan
pembentukan jenis kelamin jantan ikan Nila Gift dan waktu yang paling optimal
untuk mendapatkan jumlah jantan terbanyak adalah sampai ikan umur 28 hari.

Kata kunci : Pakan berhormon, Methyl Testosteron, Nila Gift, Jantan.
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I. PENDAHULUA

1.1 Latar Belakang

Indonesia mempunyai sumber daya alam yang sangat melimpah yang
hingga saat ini masih dimanfaatkan manusia sebagai penunjang kebutuhan
hidupnya. Dari banyaknya sumber daya alam (SDA) yang dapat dimanfaatkan
tersebut salah satunya adalah bidang perikanan.

Ikan selain digunakan oleh para pembudidaya untuk meningkatkan taraf
hidupnya juga dapat digunakan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan lauk pauk
dalam menu makanan sehari-hari. Lauk pauk ikan sangat penting selain rasanya
enak juga sebagai sumber protein hewani yang sangat penting peranannya dalam
kehidupan kita sehari-hari. Susanto (1986:2) menyatakan bahwa ikan sangat
dibutuhkan oleh anak-anak untuk membantu pertumbuhan badannya, karena di
dalam tubuh ikan mengandung protein 16% - 24%, lemak 0,2% - 2.2%,
karbohidrat, garam-garam mineral dan vitamin. Selain itu, ikan sangat cocok
untuk dikonsumsi oleh orang yang menderita tekanan darah tinggi, karena ikan
tidak mengandung kolesterol. . :

Sekarang ini banyak berbagai jenis ikan yang dikembangkan dalam usaha
perikanan. Selain perikanan air laut masyakarat juga mengembangkan perikanan
air tawar. Dari banyaknya komoditas perikanan di Indonesia, ikan Nila merupakan
jenis ikan air tawar yang potensial untuk dikembangkan.

Pada tahun 1987 ICLAM (International Center for Living Resources
Management) yang bekerja sama dengan ADB (Asean Development Bank) dan
UNDP (United Nations Development Programme) telah berhasil mengembangkan
Nila varietas baru yang unggul yang berasal dari persilangan damn beberapa
varietas Nila yang ada di seluruh dunia. Nila baru tersebut dinamakan Nila Gift
(Genetic Improvement Of Farmed Tilapias). (Arie, 2001:2).

Nila Gift mulai dikenal di Indonesia sejak tahun 1990-an, yang berasal
dari Filipina. Sejak itu Nila Gift terus berkembang dan populer. Kepopulerannya
dapat mengalahkan jenis ikan lain yang sudah sejak lama hadir di Indonesia. Hal
ini wajar karena harganya tergolong murah. Sehingga Nila Gift menjadi salah

Bl e =
— — T
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satu komoditas penting dan menjanjikan peluang, baik untuk konsumsi dalam
negeri maupun eksport (Sukma dkk, 1991: 341).

Susanto (2001: 2) menyatakan para pakar budidaya ikan dari organisasi
pangan dunia menganjurkan agar ikan Nila Gift ini dibudidayakan oleh penduduk
yang berpenghasilan rendah untuk meningkatkan penghasilan dan memperbaiki
gizi keluarga. Hal ini karena Nila Gift cepat berkembang baik, mudah
dibudidayakan, mempunyai daging yang banyak dan tebal dan dapat dipelihara di
kolam yang sempit seperti kolam pekarangan.

Bagi Indonesia Nila Gift mempunyai arti ekonomi yang sangat penting. Di
samping untuk memenuhi permintaan dalam negeri yang terus meningkat,
permintaan pasar dunia juga terus meningkat dari tahun ke tahun seperti Amerika
Serikat, Kwait, Arab Saudi dan negara-negara lain (Mudjiman, 1990: 30).

Menurut Direktorat Jendral Perikanan, eksport ikan Nila Gift dalam
bentuk Fillet beku pada tahun 1993 mencapai 56 % dari total import ikan Nila
Gift di Amerika. Permintaan Nila Gift di Amerika ini terus meningkat, karena
harganya lebih murah dari jenis ikan lain. Nilai lebih ini merupakan peluang bagi
Indonesia untuk meningkatkan eksportnya. Untuk itu, budidaya Nila Gift perlu
dipacu agar kebutuhan dalam negeri maupun eksport terpenuhi (Fristantinovi,
2000: 69).

Menurut Djariyah (2002:42), para pembudidaya perikanan lebih tertarik
untuk memelihara Nila Gift jantan dari pada Nila Gift betina. Hal ini karena Nila
Gaft jantan memiliki pertumbuhan lebih cepat dan responsif terhadap pakan yang
diumpankan, memiliki warna dan penampilan lebih menarik dan memiliki daging
yang lebih baik dan tebal. Pada Nila Gift jantan bentuk tubuhnya lebih tinggi dan
mempunyai rongga perut yang lebih kecil dibanding Nila Gift betina, sehingga
Nila Gift jantan dagingnya 20 % lebih banyak jika dibandingkan dengan Nila Gift
betina. Untuk pertumbuhannya, Nila Gift jantan tumbuh 20% lebih cepat dari Nila
Gift betina. Terjadinya perbedaan pertumbuhan ini disebabkan oleh sifat genetik
dan sistem reproduksi. Ukuran gonad Nila Gift betina lebih besar jika

dibandingkan jantan, sehingga proses pembentukannya memerlukan zat makanan

o ameeen
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yang lebih banyak, demikian pula untuk proses pembentukan telur (Arie,
2001:65). :

Jika ingin mendapatkan benih Nila Gift semuanya jantan, maka haruslah
dilakukan pengarahan perkembangan kelamin secara intensif yaitu dengan
perendaman dalam larutan berhormon dan pemberian pakan berhormon (secara
oral). Hormon yang digunakan adalah Methyl Testosteron (Arie, 2001: 66).

Pemberian hormon melalui oral dilakukan karena cara ini mempunyai
kelebihan jika dibandingkan cara yang lain yaitu kemudahan dalam menyiapkan
pakan berhormon, sehingga metode pemberian hormon melalui oral ini mudah
dilakukan oleh masyarakat awam.

Pada cara pemberian pakan berhormon dilakukan setelah telur menetas
yaitu pada larva umur 7 hari sampai batas differensiasi seks yaitu larva umur 28
hari setelah vertilisasi (Zairin, 2002: 12). Arie (2001: 68) menyatakan pemberian
pakan berhormon dilakukan setiap hari selama 25 — 30 hari. Pada penelitian ini,
lama pemberian pakan berhormon Methyl Testosteron dilakukan sebelum dan
sesudah batas differensiasi seks, dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh hasil
persentase jantan sebelum dan sesudah differensiasi seks. Oleh karena itu,
peneliti ingin mengetahui pengaruh lama pemberian pakan berhormon Methyl
Testosteron (MT) terhadap keberhasilan pembentukan jenis kelamin jantan ikan
Nila Gift.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut:

1) Adakah pengaruh lama pemberian pakan berhormon Methyl Testosteron (MT)
terhadap keberhasilan pembentukan jenis kelamin jantan ikan Nila Gift?

2) Berapa lama waktu yang optimal dalam pemberian pakan berhormon Methyl
Testosteron (MT) sehingga menghasilkan persentasen ikan Nila Gift jantan
tertinggi?

e o
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1.3 Batasan Masalah
Agar dalam penelitian ini tidak terjadi perluasan masalah, maka perlu bagi
peneliti untuk membatasi masalah sebagai berikut:
1) sampel yang digunakan adalah larva Nila Gift umur 7 hari (setelah vertilisasi
atau larva baru menetas).
2) pakan yang digunakan adalah pakan ikan buatan atau Pellet berupa tepung.
3) Hormon Methyl Testosteron yang digunakan adalah hormon 17-alpha Methyl
Testosteron.

4) Dosis Hormon yang digunakan adalah 70 mg/kg pakan.

1.4 Tujuan

1) Untuk mengetahui adanya pengaruh lama pembenan pakan berhormon Methyl
Testosteron (MT) terhadap keberhasilan pembentukan jenis kelamin jantan
ikan Nila Gift

2) Untuk mengetahui lama waktu yang optimal dalam pembernian pakan
berhormon Methyl Testosteron (MT) sehingga dihasilkan persentasen ikan
Nila Gift jantan tertinggi?

1.5 Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:
1) Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan memperdalam wawasan
peneliti tentang budidaya ikan Nila khususnya Nila Gift.
2) Bagi masyarakat, dapat memberikan informasi kepada peternak ikan Nila Gift
mengenai lama pemberian pakan berhormon yang optimal agar didapatkan

benih Nila Gift jantan yang lebih banyak.

—
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Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Nila Gift
2.1.1 Klasifikasi Nila Gift

Ikan Nila selama ini dikenal dengan nama ilmiah Tilapia niloticus. Namun
menurut klasifikasi terbaru (1982) nama ilmiah ikan Nila adalah Oreochromis
niloticus (Suyanto, 2002:4). Perubahan klasifikasi tersebut dipelopori oleh dokter
Trewavas (1980) dengan membagi Tilapia menjadi tiga genus berdasarkan
perilaku kepedulian induk terhadap telur dan anak-anaknya (Kordi, 2000 : 117).
Genus tersebut adalah genus Tilapia, Sarotherodon dan Oreochromis. Genus
Oreochromis yang merupakan genus dari ikan Nila yang mempunyai ciri-ciri
induk betina vang mengerami telur dalam mulut dan menjaga anak-anaknva.

Pada tahun 1987 ICLAM (International Center for Living Resources
Management) vang bekerja sama dengan ADB (Asean Development Bank) dan’
UNDP (United Nations Development Programme) mengembangkan Nila Gift
hasil persilangan antara beberapa varietas Nila vang berkembang di berbagai
negara (Djarijah, 2002:17).

Menurut Suyanto (2002:4) klasifikasi Nila Gift lengkap yang dianut oleh

para ilmuwan vang telah dirumuskan oleh dokter Trewavas adalah:

Filum : Chordata

Sub Filum : Vertebrata

Kelas : Osteichthyes
Sub kelas : Acanthoptherigii
Ordo : Percomorphi
Sub ordo : Percoidea
Varietas : Cichlidea

Genus : Oreochromis

Spesies . Oreochromis Niloticus
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2.1.2 Morfologi Nila Gift

Nila Gift jika dilihat dari samping tubuhnya memanjang dengan
perbandingan panjang dan tinggi 2:1 dan tampak lebih gemuk (tebal) karena
perbandingan tinggi dan lebar tubuh adalah 4:1 (Arie, 2001: 7). Sehingga dapat
dikatakan Nila Gift mempunyai postur tubuh yang relatif ideal.

Tubuh dari Nila Gift berwarna hitam agak keputihan, sisik berbentuk
stenoit berukuran besar, kasar dan tersusun rapi. Sepertiga bagian sisik depan Nila
Gift menutup sisik belakangnya, sehingga membentuk susunan yang sangat lekat
dan tidak mudah lepas. Bagian bawah tutup insang (operkulum) berwarna putih
( Djarijah, 2002 : 15 ). Terdapat garis linea lateralis yang terputus antara bagian
bawah dan atas tubuhnya. Linea lateralis bagian bawah memanjang mulai dari
bawah sirip punggung hingga pangkal sirip ekor. Sedangkan Linea lateralis bagian
atas memanjang mulai dari tutup insang sampai belakang sirip punggung
(Suyanto, 1995: 17 ).

Nila Gift memiliki kepala relatif lebih kecil sehingga mata tanpak
menonjol dan besar ( Kordi, 2000 : 180 ). Nila Gift memiliki lima buah sirip, yaitu
sirip punggung, sirip dada, sirip perut, sirip anus dan sirip ekor. Sirip punggung
memanjang mulai dari bagian atas tutup insang sampai bagian atas sirip ekor.
Sirip dada dan sirip perut masing-masing ada sepasang dan panjang. Sedangkan
sirip ekornya hanya satu buah dengan bentuk membulat ( Arie, 2001: 8 ). Menurut
Sukma dkk (1991 :343 ), sirip punggung dan sirip perut Nila Gift mempunyai
jari-jari lemah dan keras yang tajam seperti duri. Bentuk dan letak sirip Nila Gift
dapat dilihat dalam gambar 1.

e oo
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Gambar 1. letak sirip pada Nila Gift : a.Sinp punggung, b.Sirip dada,
c. Sirip perut, d. Sirip anus, e. Sirip ekor (Kordi, 2000: 181).

Perbedaan morfologi antara Nila Gift jantan dan Nila Gift betina terletak
pada alat kelamin sekunder, bentuk dan wama tubuhnya ( Susanto, 2001 : 40 ).
Alat kelamin sekunder Nila Gift jantan terletak didekat dubur yaitu berupa
tonjolan memanjang yang mengarah kebelakang yang pada Nila Gift betina
dinamakan papila. Pada Nila Gift jantan ujung papila ini hanya memiliki satu
lubang, yang merupakan lubang pengeluaran air kencing dan sekaligus juga
lubang pengeluarar: air mani. Oleh karena berfungsi ganda maka lubang tersebut
dinamakan lubang urogenital. Sedangkan pada Nila Gift betina alat kelamin
sekunder antara lubang pengeluaran air kencing dan lubang pengeluaran telurnya
terpisah. Lubang pengeluaran air kencing terletak diujung papila sedangkan
lubang pengeluaran telur terletak ditengah papila didepan lubang kencing dan di
belakang anus. Bentuknya khas vaitu seperti bulan sabit yang melintang. Hal ini
dapat dilihat pada gambar 2.

o R,
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Gambar 2. perbedaan alat kelamin : Nila Gift jantan (Kirl) mempunyvat satu
buah lubang di papilanya. sedangkan Nila Gift betina (kanan) mempunyai
dua buah lubang (Suvanto, 2002 : 12).

Bentuk dan warna tubuh Nila Gift jantan berbeda dengan Nila Gift betina.

Pada Nila Gift Jantan perut dan dagunva berwarna gelap, hidungnya agak

melebar, rahangnva berbentuk agak melebar kebelakang yang memberi kesan
kokoh. Pada Nila Gift betina perut dan dagunya berwarna putih, bagian hidung

dan rahang agak lancip. Hal ini dapat dilihat pada gambar 3 :

- 49)
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2.1.3 Syarat Hidup Nila Gift

Seperti halnya Nila lokal, Nila Gift juga hidup pada perairan tawar, seperti
sungai, danau, waduk, dan rawa. Ikan Nila Gift mempunyai salinitas tinggi
sehingga ikan ini juga mampu hidup di perairan payau dan air laut (Rachdianto,
2002: 40). Kadar garam yang mampu ditoleransi oleh Nila Gift adalah 0-29
permill, pada salinitas 29-35 permill Nila Gift dapat hidup tetapi tidak dapat
berkembangbiak. Nila Gift air tawar dapat dipindahkan ke air asin dengan proses
adaptasi yang bertahap, yaitu kadar garam dinaikkan sedikit demi sedikit.
Pemindahan Nila Gift dalam air yang kadar garamnya sangat berbeda (seperti air
tawar ke air laut) dapat mengakibatkan stress dan kematian ikan. Menurut Arie
(2001:8) kadar garam antara jenis kelamin dan ukuran ikan berbeda, Nila Gift
jantan lebih toleran dari pada Nila Gift betina, dan Nila Gift kecil lebih toleran
dari pada Nila Gift besar. Selain kadar garam, Nila Gift sangat toleran terhadap
kisaran suhu yang lébar yaitu antara 14°C - 38°C. Pada suhu yang kurang dari
14°C dan lebih dari 38°C kehidupannya mulai terganggu. Suhu mematikan berada
pada 6°C dan 42°C (Djarijah,2002:21). Menurut Arie (2001:8), suhu yang baik
untuk perkembangbiakan bekisar antara 25°C - 30°C.

Selain suhu ikan Nila Gift sangat toleran terhadap derajat keasaman (pH),
Nila Gift yang masih kecil lebih toleran terhadap perubahan lingkungan
dibandingkan dengan yang sudah besar. Nilai pH air tempat hidup Nila Gift
berkisar antara 6 - 8,5. Namun pertumbuhan optimalnya terjadi pada pH 7 - 8
(Kordi, 2000 : 182).

2.1.4 Makanan dan Kebiasaan Makan Nila Gift

Makanan Nila Gift berupa plankton, perifiton dan tumbuhan air seperti
hydrilla, gangang sutra. Oleh karena itu Nila Gift digolongkan ikan omnivora
(pemakan segala). Arie (2001:9 ) berpendapat Nila Gift akan tumbuh cepat
dengan pakan yang mengandung protein minimal 25%. Dari hasil penelitian
Nila Gift kebiasan makannya berbeda sesuai tingkat usianya. Makanan utama
stadia larva terdiri dari crustacea kecil, benthos dan Arthemia (Kordi, 2000 :
182).

e e
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Setelah mencapai benih dewasa, Nila Gift lebih menyukai makanan sejenis
zooplankton seperti Rotifera sp, Moina sp dan Depnia sp. Namun tak jarang benih
ikan Nila Gift juga memakan jenis makanan tambahan yang biasa diberikan

seperti dedak halus, tepung bungkil kacang dan ampas kelapa (Kordi, 2000 : 182)

2.2 Differensiasi Seks

Proses differensiasi seks adalah suatu proses perkembangan gonad ikan
dari primitif menjadi suatu jaringan yang definitif (sudah pasti). Proses ini terdiri
dari serangkaian kejadian yang memungkinkan seks genotipe terekspresi menjadi
seks fenotipe (Zairin, 2002: 10).

Sel-sel germinatif primordial (PGC) yang akan berkembang menjadi
gonad berasal dari posterior yolk (ektoderm). Setelah PGC tersebut bermigrasi
kedalam daerah gonad tepatnya pada Genital Ridge, maka sel-sel tersebut
berkembang untuk berdifferensiasi seks. Proses differensiasi seks pada betina
ditandai dengan miosis oogonia dan perbanyakan sel-sel somatik membentuk
rongga ovari. Sebaliknya, proses differensiasi seks pada jantan ditandai dengan
munculnya spermatogonia serta pembentukan sistem vaskuler pada testis (Sjafel,
1992: 29).

Gonad ikan pada saat baru menetas masih berupa benang yang sangat
halus dan belum berdifferensiasi menjadi jantan atau betina. Pada kondisi normal
tanpa adanya gangguan, perkembangan gonad akan berlangsung secara normal.
Individu dengan genotipe XX akan berkembang menjadi betina, sedangkan
individu dengan genotipe XY akan berkembang menjadi jantan. Keturunan yang
dihasilkan biasanya memiliki perbandingan kelamin jantan dan betina sekitar
1 : 1 (Rahardjo. dkk, 1990: 202). Namun demikian, bila diintervensi dengan
bahan-bahan tertentu seperti hormon, maka perkembangan gonad dapat
berlangsung berlawanan dengan seharusnya (Zairin, 2002: 10).

Proses differensiasi seks terjadi pada stadia larva, yaitu ketika larva mulai
memakan pakan yang berasal dari luar tubuhnya yaitu umur 7 hari setelah
vertilisasi (telur sudah menetas) dan batas akhir differensiasi seks larva adalah
umur 28 har (Zairin, 2002: 12). Oleh karena itu, banyak upaya pengontrolan
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proses differensiasi seks dilakukan melalui pgmberian steroid seks yang berasal
dari luar (eksogen) pada ikan yang berdifferensiasi. NDengan pemberian steroid
seks vang tepat, differensiasi seks dapat dimanipulasi sehingga diperoleh 1kan

dengan jenis kelamin sesuai yang diinginkan (Zairin, 2002: 12).

2.3 Hormon Methyl Testosteron

Hormon Androgen dibagi menjadi dua golongan yaitu hormon androgen
alami seperti Testosteron dan Androsteron serta hormon Androgen sintesis seperti
Ethyniltestosteron dan Methyl Testosteron. Hormon ini lebih efektif jika diberikan
secara oral{ Tayament, 1978: 344).

Hormon Androgen termasuk Methyl Testosteron merupakan jenis hormon
steroid (Lehninger, 1982: 99). Hormon jenis steroid merupakan hormon yang larut
dalam lemak. Hormon Methyl Testosteron merupakan turunan kolesterol,
berbentuk kristal putih, mempunyai 17 atom C atau lebih dan terdapat gugus
methyl (Lehninger, 1982: 99). Molekul hormon steroid selain bersifat hidrofobik,
berat molekulnva sangat rendah sehingga untuk melintasi membfan sel sasarannya
hanya dengan cara diffusi sederhana saja (Subowo, dalam Farikhah, 2001: 22).

Adapun struktur kimia hormon Methyl Testosteron adalah Sebagai berikut:

Gambar 3. Struktur kimia hormon Methyltestosteron
(Sumber: Schunach et al, (1990) dalam Mujianto, 1991: 1€)

Selain dapat mempengaruhi reproduksi hewan yaitu pémbentukan jenis
kelamin (differensiasi seks), hormon steroid juga dapat merangsang pertumbuhan,
dan mempcngaruhiﬂ tingkah laku (Pondason, e al., dalam Mujianto, 1991: 16).
Menurut Zairin (2002: 12) Hormon ini berfungsi merangsang pematangan organ

reprcduksi atau gonad jantan
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Cara pemberian hormon 1ini dapat' dilakukan dengan dua cara yaitu
perendaman dan melalui pakan (oral). Metode perendaman yang pertama kali
digunakan adalah perendaman larva lalu berkembang menjadi perendaman induk
dan embrio (Zairin, 2002: 24). Jika hormon diberikan melalui pakan (oral), baik
pakan alami maupun pakan buatan, maka hormon tersebut terlebih dahulu akan
memasuki saluran pencernaan dan baru kemudian diserap oleh pembuluh darah.
Oleh pembuluh darah akan dialirkan ke sel-sel target (pada gonad) , kemudian
hormon Steroid akan menembus membran sel target untuk menuju reseptor yang
berada pada sitoplasma. Hormon Steroid mengadakan ikatan dengan reseptor
membentuk hormon reseptor komplek. Selanjutnya hormon reseptor ditranslokasi
kedalam nuklerus dan mengadakan interaksi dengan gen khusus untuk mengubah
fungsi sel dan mempengaruhi perkembangannya ( Wulangi, 1993: 238).

Hormon Methyl Testosteron ini sudah terbukti keampuhannya untuk
maskulinisasi. Bukti bahwa hormon Methyl Testosteron untuk maskulinisasi
adalah pada beberapa jenis ikan, misalnya penelitian yang dikembangkan oleh
Yamamoto dari jepang, dia meneliti ikan Medaka betina (Oryzias latipes ) diberi
~ Methyl Testosteron berubah menjadi jantan (Zairin, 2002: 2). Gleni (2002: 45),
melaporkan bahwa dosis untuk menghasilkan presentasi jeni.s kelamin jantan
tertinggi pada larva ikan Guppy (Poecilia reticulata) adalah dosis 10 ppm (58,41
%). Sedangkan menurut Dedi (1994: 44), pada ikan Mas ( Cryprinus carpio linn.)
memeriuksan dosis 5 ppm untuk dapat menghasilkan presentasi jenis kelamin
jantan tertinggi sebesar 62,86 %. Hariani dalam Gleni (2002: 34), melaporkan
bahwa hormon Methyl Testosteron 2 ppm pada perendaman selama 8 jam pada
larva ikan Nila dapat menghasilkan presentasi jenis kelamin jantan tertinggi
sebesar 70%. Sedangkan Muta’ali (2000: 39), melaporkan laju pertumbuhan ikan
Koan ( ctenoparyngodon idelia val.) tertinggi dengan perlakuan hormon Methyl
Testosteron diperoleh dengan dosis 10 ppm .

Bukti yang lain adalah pada ikan Nila merah yang berkerabat dekat
dengan Nila Gift, Hormon diberikan melalui pakan (oral) pada larva umur 6 hari
dengan dosis 50 mg/kg lama pemberian pakan berhormon 42 hari, dan dapat
dihasilkan Nila merah 100% jantan dengan kelangsungan hidup 89 % (Zairin,
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2002: 67). Bukti diatas menunjukkan bahwa hormon Methyl Testosteron dapat
digunakan untuk proses maskulinisasi.

Kelebihan pemﬁerian hormon melalui oral (pakan) dibandingkan dengan
cara lainnya terutama adalah kemudahan dalam menyiapkan pakan berhormon
tersebut. Cara imi juga efisien karena hormon yang digunakan relatif sedikit

sehingga biayanya murah.

2.4 Larva Ikan Nila Gift

Potensi untuk menghasilkan telur yang lebih banyak dapat diperoleh dari
induk yang produktif dengan berat tubuh antara 500 -600 gr, telur yang dihasilkan
sekitar 1500 butir (Kordi, 2000: 184). Proses perkawinan dapat berjalan baik jika
kondisi lingkungan dan kondisi dalam tubuh Nila Gift juga baik .

Telur yang sudah dibuahi, dierami oleh induk betina di dalam mulut 6-7 hari.
Telur yang menetas menjadi larva masih memiliki kantong kuning telur. Larva
tersebut masih didalam mulut induknya 3 - 4 hari, jika kuning telur habis maka
larva berenang keluar dari induknya (Kordi, 2000: 185). Larva akan diasuh
induknya hingga kuat berenang dan dapat mencari makan sendiri. Biasanya larva
yang kuat berenang sudah berukuran 8 — 12 mm dan memiliki sifat
menggerombol (Arie, 2001: 10). Larva yang baru menetas memiliki berat 0,02 —
0,05 gram (Arie, 2001: 65).

Larva ikan Nila Gift yang berumur 7 hari telah kehabisan kuning telurnya
sebagai cadangan makanan sehingga larva ikan mulai memakan pakan yang
berasal dari luar tubuhnya. Larva umur 7 hari merupakan awal terjadinya proses
differensiasi seks, sehingga dengan pemberian pakan berhormon Methyl
Testosteron diharapkan dapat menghasilkan benih dengan jenis kelamin jantan

saja.

2.4.1 Pengolahan Pakan Untuk Larva Nila Gift
Larva yang sudah berkembang menjadi benih akan selamat dan tumbuh sehat
jika makanannya terpenuhi. Makanan pertama kali yang masuk ke perut akan

memberikan rangsangan pada organ pencernan untuk mulai melakukan

T .
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aktivitasnya (DlJarijah,2002:41). Selain p‘akan alami, larva Nila Gift juga
memerlukan pakan buatan yaitu pellet baik berupa tepung maupun butiran yang
mempunyai kandungan protein minimal 25 % (Arie, 2001 : 52). Pellet berupa
tepung atau butiran diberikan sesuai dengan umur larva, larva yang baru menetas
diberi pellet dalam bentuk tepung dan setelah umur 14 hari, diberi pellet dalam
bentuk butiran kecil.

Pakan buatan dapat diramu sendiri dari campuran tepung ikan (dengan
komposisi 50 % dalam pakan), tepung kedelai (25 %), bungkil (20 %), minyak
ikan (3 %), mineral dan vitamin secukupnya (Djarijah, 2002: 42).

Untuk tujuan mono seks kultur dapat ditambahkan hormon kedalam pakan,
baik pakan alami maupun pakan buatan (Zairin, 2002: 30). Hormon tersebut dapat
berbentuk senyawa steroid ( Methyl Testosteron untuk pejantanan dan Estradiol
untuk pembetinaan) maupun non steroid (Akriflafin untuk pejantanan dan N
dimetil Formainid untuk pembetinaan) (Zairin, 2002: 33).

Hormon vyang diberikan melalui oral (pakan) akan masuk kesaluran
pencernaan dan baru kemudian diserap oleh tubuh. Hormon tersebut akan
diangkut ke organ sasaran yaitu gonad untuk mempengaruhi perkembangan gonad
yang masih berdifferensiasi seks (Zairin, 2002: 30). Sehingga jika yang
ditambahkan hormon untuk maskulinisasi misalnya Methyl Testosteron, maka

diharapkan dapat mempengaruhi perkembangan gonad ikan menjadi jantan.

2.4.2 Pembentukan jenis kelamin jantan

Untuk membentuk jenis kelamin jantan dapat dilakukan dengan
mengarahkan perkembangan kelamin ikan menjadi semuanya jantan.
Pembentukan jenis kelamin jantan ini bertujuan untuk memelihara Nila Gift
secara monosek kultur yang dimaksudkan disini adalah memelihara jenis kelamin
jantan saja. Hal ini karena banyaknya kelebihan yang dimiliki oleh Nila Gift
jantan.

Untuk mengarahkan perkembangan kelamin, ada dua cara yaitu dengan
perendaman dalam bentuk larutan hormon dan pemberian pakan berhormon.
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Untuk maskulinisasi digunakan hormon 17-;11pha Methyl Testosteron, sementara
untuk feminisasi digunkan hormon 17-betha Estradiol (Arie, 2001: 66).

Dalam mengarahkan perkembangan kelamin, dilakukan sebelum pasca
differensiasi, yaitu indefferensiasi-seks untuk perendaman pada telur yang belum
menetas dan pada saat diferensiasi seks untuk pemberian pakan pada larva yang
baru berumur 7 hari setelah vertilisasi sampai larva tersebut berumur 28 hari
(Djarijah, 2002 : 15). Menurut Hunter dan Donaldson (1983: 456) bahwa hormon
jika diberikan pada saat proses differensiasi seks maka hasilnya akan besar, hal ini
karena responnya akan maksimal. Efektifitas keberhasilan pengarahan jenis
kelamin sangat ditentukan oleh jenis hormon, dosis, metode penelitian, lama dan
waktu pemberian hormon dan ikan yang digunakan (Guerrero dalam Worumi
2002: 40).

Pada penelitian untuk maskulinisasi ini digunakan hormon Methyl
Testosteron. Lama pemberian pakan berhormon Methyl Testosteron tersebut
dilakukan sebelum dan sesudah batas differensiasi seks yaitu larva berumur 26 —

30 han setelah vertilisasi atau umur 19 - 23 hari setelah telur menetas.

2.4.3 Pemeliharan Larva Nila Gift

Dalam melakukan pemeliharaan larva, banyak faktor yang harus
diperhatikan. Faktor tersebut antara lain tempat pemeliharaan, ukuran benih, padat
penebaran, dan-lama pemeliharaan. Tempat pemeliharaan dapat berupa kolam
atau bak. Djarijah (2002 : 48 ) menyatakan, sebelum digunakan kolam harus
disiapkan diantaranya dengan pengeringan, perbaikan pematang, pengolahan
tanah dasar, pengapuran, dan pemupukan. Untuk persiapan bak perawatan yang
digunakan, harus ada kran pengatur air, volume dan debit air selama pemeliharaan
harus konstan. Bak perawatan juga harus dilengkapi dengan aecrator dan selang
aerasi untuk menambah suplai (difusi) oksigen dalam media perawatan. Ukuran
benih harus sama agar tidak terjadi persaingan makanan. Biasanya benih ikan
ukuran besar berpeluang memperoleh makanan lebih banyak dibandingkan ikan
ukuran kecil (Arie, 2001 : 71 ). Padat penebaran sangat dipengaruhi oleh ukuran

benih, jenis makanan, dan lama pemeliharaan . Sumber makanan dapat berupa

—'-‘-F*-
s g TS S
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makanan alami maupun tambahan. Setelah ditebar, pengelolaan pemeliharaan
harus segera dilakukan yaitu pemberian pakan buatan yang mengandung hormon,
pakan tidak berhormon dan pengontrolan.

Pada benih stradia larva berumur 7 hari setelah vertilisasi diberi Pakan
berhormon berupa pellet yang diberikan 3 kali sehan yaitu setiap 8 jam sekali
hari diawal pemeliharan hingga 26 —30 hari (sesuai dengan perlakuan yang
diberikan ). Setelah itu, benih diberi pakan tidak berhormon sekenyangnya hingga
dewasa. Pellet diberikan dalam bentuk tepung selanjutnya pellet diberikan dalam
bentuk butiran kecil (Arie, 2001 : 72 ).

Selain itu kontrol kondisi benih juga harus dilakukan. Bila ada tanda-tanda
terserang penyakit, benih harus segera diobati. Pengobatan harus dilakukan secara
langsung maupun tidak langsung, pada benih dikolam. Pengobatan tidak langsung
dilakukan dengan cara sdiambil terlebih dahulu, lalu diobati dalam bak terpisah
(Suyanto, 1995 : 52).

2.5 Hipotesis

1. Ada pengaruh lama pemberian pakan berhormon Methyl Testosteron (MT)
terhadap keberhasilan pembentukan jenis kelamin jantan ikan Nila Gift .

2. Lama waktu vang optimal dalam pemberian pakan berhormon Methyl
Testosteron (MT) sehingga dihasilkan persentasen ikan Nila Gift jantan

tertinggi adalah sampai umur 28 hari.
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Il METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan waktu penelitian
3.1.1 Tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di BBI (Balai Benih Ikan) Rambigundam
Jember.

3.1.2 Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni — Agustus 2003.

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat

Alat yang digunakan adalah Timbangan analitik (Merk Ghoss), Bak 24
buah, Sprayer, Sendok, Gelas ukur, Kantong Plastik, Cawan Petri, lemari
pendingin, pH meter, Termometer, Scoop net ( seser), Kolam, Happa (jaring

apung yang terbuat dari kain nilon), Mikroskop, Obyek gelas dan ge‘as penutup.

3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan adalah Larva Nila Gift yang berumur 7 hari
(setelah vertilisasi) dengan ukuran 8 — 12 mm dan berat 0,02 — 0,05 gram, Air
kran yang sudah didiamkan selama 1 hari, Hormon Methyl Testosteron (Produk
P.T Amko Farma), Alkohol 90 % dan alkohol 70 %, Methylen blue, Orchein dan
Pakan buatan ( Pellet).

3.3 Rancangan Percobaan ,
Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan

perlakuan masing-masing diulang sebanyak 4 kali.
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Tabel 1. Rancangan acak ]engkap‘é perlakuan x 4 ulangan

Ulangan Perlakuan
Po Pi P2 P3 P4 Ps
1 Poi Pn P21 psi Pa1 P51
Z po2 P12 p22 pa2 P42 Ps2
3 Po3 pi3 P23 Ps3 P43 Ps3
4 Pos  Pu P24 P34 Pas Ps4

18

Keterangan : p, = Kontrol tidak dilakukan pemberian pakan berhormon.

3.4 Prosedur kerja

p; = Pemberian pakan mulai umur 7 sampai umur 26 hari

P2
P3
Pa
Ps

= Pemberian pakan mulai umur 7 sampai umur 27 hari
= Pemberian pakan mulai umur 7 sampai umur 28 hari
= Pemberian pakan mulai umur 7 sampai umur 29 hari

= Pemberian pakan mulai umur 7 sampai umur 30 hari

3.4.1 Persiapan Tempat

a. Tempat pemeliharaan adalah bak sejumlah 24 buah, Disterilkan dulu dengan

methylen blue pada seluruh permukaan bagian dalam, masing-masing bak

diberi kode dan diberi pipa aerasi dan diisi air dengan ketinggian 1/3 dari

tinggi bak.

b. Mempersiapkan kolam untuk tempat pembesaran larva (setelah larva diben

pakan berhormon selama 26-30 hari), yaitu:

1. Kolam vyang digunakan adalah kolam air deras dengan dilengkapi

pengaturan pemasukan dan pengeluaran air.

2. Mempersiapkan happa yang terbuat dari jaring nilon dengan ukuran

panjang 20 cm, lebar 20 cm, dengan tinggi 50 cm sebanyak 24 buah,

setiap happa diberi kode

L
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3.4.2 Persiapan Benih Ikan :

a. Larva yang digunakan berumur 7 hari dengan ukuran 8 — 12 mm dan berat
0,02 - 0,05 gram.

b. Larva ditebarkan pada bak - bak perlakuan, satu bak perlakuan yang berisi 10
liter air ditebarkan sebanyak 30 ekor, Penebaran dilakukan pada pagi hari
(Djarijah, 2002: 61).

3.4.3 Persiapan Pakan

a. Menimbang tepung pellet sebanyak 1 kg dan hormon Methyl Testosteron
70 mg.

b. Mencampurkan hormon Methyl Testosteron 70 mg dalam 20 ml alkohol 90 %
dan diaduk hingga larut.

¢. Menambah 100 ml alkohol 70 % kedalam larutan hormon dan diaduk sampai
homogen.

d. Larutan hormon tersebut dimasukkan dalam alat penyemprot (sprayer).

e. Disemprotkan pada 1 kg peliet kemudian diaduk hingga merata, lalu diangin—
anginkan hingga kering dengan tidak menjemur langsung di terik matahari .

f. Memasukkan pellet kedalam kantong plastik dan menyimpannya ditempat
kering, jika pellet dalam jumlah banyak bisa disimpan dikulkas dengan sulu
10°C agar pellet tidak berjamur.

3.4.4 Perlakuan pemberian pakan beriioruion Meiliyl Testosteroir.

a. Larva yang berumur 7 hari ditebarkan pada bak— bak periakuan.

b. Dibert pakan berhormon sampai dengan wakiu periakuan, dan seieian itu
diberi pakan yang tidak mengandung hormon sampai umur 3 buian.
Derajat keasaman (pH) dan suhu diukur setiagp 3 han sekaii.

d. Pembersihian bak dilakukan setiap 3 hari sckati dimana air diganti dengan air
Kran yang didiamkan seiama i hari.

¢. Benilt yang maii diambii dengan seser { scoop mer) dan dicatai keadaan
Vangkai (bita dapai diideniifikasikan jamian aiau beina) dan jumiaiioya,

kermudian dibuang,
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3.4.5 Pemberian Pakan berhormon

a. Selama perlakuan larva diberi pakan yang mengandung hormon setiap 3 kali
sehari.
b. Berat pakan dalam 1 hari seberat 20 % dari berat total benih (Djarijah, 2002:
43),
Tabel 2. ukuran dan berat larva Nila Gift menurut umur, dalam (Suyanto,
2002:15) :
No | Stadium hidup Umur dalam hari Ukuran Berat
1 Larva lepas dari Vi 8 mm 0,02 gram
mulut induk
2 | Kebul 1 10-14 10-58 mm 0,05-0,55 gram
3 Kebul 2 14-21 58 mm -3 cm 0=55T2=5 gram
4 | Gelondongan kecil 21-30 3-8 c¢cm 2,5—71:@___333111
(Fingerling) g

3.4.6 Adapun skema pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:

Larva yang keluar dari
mulut induk umur 7 hari

l ditebarkan dalam

Bak perlakuan
|

!

Larva dibiarkan dalam bak
perlakuan selama 26-30 han
(sesuai dengan waktu yang

ditentukan tiap perlakuan)

;

Larva tersebut dipindahkan
ke kolam pemeliharaan

l Setelah 3 bulan

_‘--w_'_-
e

<4— diberi pakan berhormon sampai umur 26-

30 han

4— (i beri pakan tidak berhormon
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Benih ikan diidentifikasi
jenis kelaminnya

e s

Secara - Secara
morfologi e histologi

3.4.7 1dentifikasi jenis kelamin benih
Identifikasi jenis kelamin benih dilakukan secara morfologi dan secara

histologi dengan metode pewarnaan dengan Orchein.

3.4.7.1 Identifikasi jenis kelamin secara morfologi
Menurut Zairin (2002:18) identifikasi jenis kelamin secara morfologi
yaitu dengan melihat kelamin luarnya dengan ciri — ciri sebagai berikut :
1) Jantan : Lubang genital menonjol agak meruncing terletak di
belakang anus (Lubang pengeluaran urin dan sperma menyatu).
2) Betina : Terdapat 2 lubang genital terpisah di belakang anus (satu
lubang untuk pengeluaran urin sedangkan yang satu lagi untuk
pengeluaran ovum). Lebih jelas dapat dilihat pada gambar 2.

Identifikasi secara morfologi ini dapat dilihat setelah benih ikan berumur 3

bulan.

3.4.7.2 1dentifikasi jenis kelamin secara histologi
Menurut Zairin (2002 : 14-15) identifikasi secara histologis dengan
menggunakan metode pewarnaan dengan orchein, yaitu dengan cara .
1) Pemeriksaan gonad
Pemeriksaan gonad dilakukan pada ikan yang berumur 2-3 bulan yaitu
dengan cara berikut :
a. Benih ikan dibedah isi perut diangkat sehinga gonad yang
terletak di bawah terlihat.

T
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b. Gonad tersebut diambil dengan hati — hati dan kemudian
diletakkan di atas gelas obyek kemudian diberi larutan orsein 2-
3 tetes. -
c. Kemudian gonad dicincang dengan pisau skalpel sampai halus
kemudian ditutup dengan gelas penutup.
d. Gonad diamati di bawah mikroskop.
2) Gonad jantan akan nampak seperti titik — titik kecil dan menyebar,
sedangkan gonad betina akan nampak dalam bulatan — bulatan besar

yang saling berdekatan. Lebih jelas dapat dilihat dilampiran 16 dan 17.

3.4.8 Pengambilan data
1) Pengambilan data dilakukan satu kali yaitu pada waktu benih ikan
berumur 3 bulan.
2) Data diambil dengan cara menghitung langsung jumlah jantan dari
keseluruhan benih masing-masing u]arigan per perlakuan dan
menghitung jumlah ikan betina dari keseluruhan benih masing-masing

ulangan per perlakuan.

3.5 Parameter penelitian
3.4.1. Nisbah Kelamin

Menurut Zairin (2002: 38) nisbah kelamin dapat dihitung dengan

menggunakan rumus:

Jumlah individu jantan
Persentase jantan = X100%
Jumlah individu total yang hidup

Jumlah individu betina
Persentase Betina = X100%
Jumlah individu total yang hidup
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3.5.2 Derajat kelangsungan hidup

Menurut Zairin (2002: 38) derajat kelangsungan hidup larva dapat
dirumuskan sebagai berikut:

Jumlahlarva yang hidup % 100%
(V]

Derajat kelangsurzgan mdup larva =
Jumlahlarva awal

3.6 Teknik pengolahan dan analisis data

Untuk mengetahui pengaruh lama pemberian pakan berhormon Methyl
Testosteron (MT) terhadap keberhasilan pembentukan jenis kelamin jantan ikan
Nila Gift maka digunakan analisis variansi (Anova) sesuai dengan rancangan yang
digunakan yaitu RAL. Jika dari hasil analisis Variansi diketahui perlakuan
menunjukkan hasil yang berbeda nyata (significant), dilanjutkan uji beda nyata

terkecil (BNT) untuk membandingkan nilai antar perlakuan.

P i, IR
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian “Pengaruh lama pemberian pakan berhormon Methyl

Testosteron terhadap keberhasilan pembentukan jenis kelamin jantan ikan Nila

Gift (Oreochromis niloticus) serta dari pembahasan, maka penulis dapat menarik
pe p

kesimpulan sebagai berikut:

18

Ada pengaruh sangat nyata lama pemberian pakan berhormon Methyl
Testosteron terhadap keberhasilan pembentukan jenis kelamin jantan ikan
Nila Gift dengan persentase masing — masing pada perlakuan lama
pemberian pakan berhormon Methyl Testosteron umur 26 hari sebesar
61,82%, 27 hari sebesar 79,17%, 28 hari sebesar 90,10%, 29 hari sebesar
73,73% dan 30 hari sebesar 65,21%.

Lama pemberian pakan berhormon Methyl Testosteros yang optimal untuk
menghasilakan persentase ikan Nila Gift jantan tertinggi adalah sampai

umur 28 hari sebesar 90,10 %.

5.2 Saran

¥,

[}

Untuk mendapatkan Ikan Nila Gift jantan terbanyak dilakukan pemberian
pakan berhormon Methyl Testosteron sampai umur 28 hari dengan dosis
70 mg/kg pakan.

Pada penelitian ini ditemukan individu intersex, tetapi jumlahnya masih
jauh lebih sedikit jika dibandingkan jantan atau betina, sehingga perlu
diadakan penelitian lebih lanjut untuk menghasilkan ikan Nila Gift
dengan jumlah intersex lebih banyak mempertimbangkan keunggulan

yang dimiliki Nila Gift intersex sebagai ikan konsumsi.
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Lampiran 3. Data berat rata-rata ikan Nila Gift (Oreochromis niloticus) pada setiap 10 hari
sekali selama pemberian pakan berhormon

Perlakuan (P) lama pemberian Ulangan Berat rata-rata (gram) hari ke
pakan berhormon Methyl (U) o d 10 20 30
Testosteron dalam Pakan
1 0,025 1,505 6,945 9,980
Kontrol (P0) 2 0,027 1,520 6,920 10,005
(tanpa hormon) 3 0,024 1,510 7,100 9,880
4 0,025 1,532 6.950 9,704
Pertama (P1) 1 0,024 1,756 8,150 10,400
(26 hari) 2 0,027 1,765 8,180 10,430
3 0,025 1,769 8,150 10450
4 0,025 |1,760 | 7.870 | 10400 |
Ke dua (P2) 1 0,626 1,750 7,950 10,550
(27 hari) 2 0,027 1,780 7,865 10,615
3 0,025 1750 | 8.255 10,680
4 0,027 1,775 8,250 10,650
Ke tiga (P3) 1 0,024 1,750 7.950 10,620
(28 hari) 2 0,027 1,765 8,145 10,735
3 0,025 1,754 8,040 10,730
4 0,026 1,759 7,845 10,720 |
Ke empat (P4) 1 0,026 1,780 7,950 10,860
(29 hari) . 2 0,027 | 1,775 8,165 10,765
3 0,026 1,790 7,750 10,760
4 0,026 1,800 | 8,250 10,760
Ke lima (P5) 1 0,027 1,715 8,110 10,850
(30 hari) .05 0,025 1720|8220 10,840
3 0,027 1,715 i 7,710 10,935
. 4 0,027 L715 [ 8010 10,835
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Lampiran 4. Data berat rata-rata ikan Nila Gift (Oreochiromis niloticus) Jantan, Intersex dan
Betina diakhir pemeliharaan (umur 3 bulan)

Perlakuan (P) lama pemberian Ulangan (U) Berat rata-rata (gram) han ke
pakan berhormon Methyl

Testosteron dalam Pakan Jantan | Interseks Betina
1 44 33 - 40,16

Kontrol (PO) 2 45,20 - 39,60
(tanpa hormon) 3 44,10 - 38,96

4 46,90 - 40,13

Pertama (P1) 1 4990 52,10 40,15

(26 hari) 2 4973 53,72 41,20

3 50,32 52,65 4223

4 48,95 52,05 40,45

Ke dua (P2) 1 50,51 52,85 4125

(27 hari) 2 51,20 51,95 43,25

3 49,87 53.32 40,23

4 50,76 54,41 42,19

Ke tiga (P3) 1 51,36 53,70 42,15

(28 hari) 2 50,22 54,67 40,43

3 52,91 53,90 4225

4 49,73 | 55,84 4335 |

Ke empat (P4) 1 53,41 53,94 41,29

(29 hari) 2 51,85 54,81 41,28

3 50,73 56,22 42,22

4 50,89 54,62 43,67

Ke lima (P5) 1 54,10 55,20 42,19

(30 hari) 2 52,25 53,35 43,37

3 50,95 54,46 41,16

4 51,76 56,57 44,12
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Lampiran 5. Data persentase kelangsungan hidup,ikan Nila Gift (Oreochromis niloticus)

| Perlakuan QﬁUlangan Jumlah Jkan Jumlah Ikan  Persentas J umlah |
Awal Penelitian | Akhir Penelitian  ikan yang hidup (%) |
i PO (tanpa Sy 30 R | e R e i v S
hormon) 2 30 28 93,33
/Kontrol 3 30 27 90,00
4 30 30 100
Pl 1 30 L7 T e e
(26 hari) 2 30 26 86,66
3 30 ’ 27 90,00
4 30 29 96,66
| Pl I 30 B B 2N 8] T
| 7haly > 30 28 93,33
3 30 | 27 90,00
4 30 | 2% 86,66
| P3 1 30 G5 7 . ST T
J (28 hari) 2 30 28 ‘ 93,33
| 3 30 28 93,33
| 4 30 29 | 96,66
7 ] 30 29 96,66
(29 hari) 2 30 27 90,00
3 30 28 i 93,33
4 30 30 1 100
Ps 1 30 29 96,66
(30 hari) 2 30 30 100
3 30 28 93,33
4 30 28 93,33

Ty
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L.ampiran 6. Data persentase jantan ikan Nila Gift (Oreochromis niloticus)

. Perlakuan [ Ulangmﬁ__ ~ Jumlah Sam—;;; I Jumlah Tkan } Persentase Jantan |
; Jl Ikan Jantan ’ -

pr PO (tanpa Jl [ L BTN i ) r_—i's_m

| hormon) | 2 28 5 ’ 53,57

i /Kontrol | 3 27 | 17 62.96

| | 4 30 16 | 53,33
jh‘k_P_l B e s e e : 15 W, St

J‘ (26 hari) | 2 26 | 17 65.38

| 3 27 | 17 62.96

J 4 29 20 | 68.96
P2 B i Tk S iR R e e e T 75,86

| (@7 hari) 2 28 | 23 f 82,14

3 27 | 20) ‘ 74,07

| 4 26 | 22 84,61
1\ v

| P3 12 27 23 85,18

L (28 barid 3 28 2 85.71

| 4 28 27 96,42
29 27 | 93,10
P4 | ! 29 | ek Ll By R T
i (29 hari) | 2 ¥ 21 i 77,77

| | 3 28 | {9 ( 67,85
J% | 4 30 2] | 70,00

| P5 1 29 20 ! 6896
} (30 hari) > 30 19 : 63,33

| 3 28 | 17 | 60,71
BT G Rt L S O

T L —
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Lampiran 7. Data persentase intersex ikan Nila Gift (Oreochromis niloticus)

T&lal{&{i{”j Ulangan | Jumlah Sampel | Jumlah lkan | Persentase Intersey |
f Ikan J Intersex (%0)
S 7T e 35_| 0 TR Y
hormon) | 2 28 | 0 | 0,00
/Kontrol ; 3 27 : 0 | 0,00
| 4 30 0 | 0,00
T T e I M PP W NS 600
(26 hari) | 2 26 | 8 30,76
| 3 27 | 9 | 33,33
| | 4 29 7 24,13
o BAS SN @ e B ¥ AR R T
' (27 hari) | 2 28 3 10,71
| } 3 27 4 | 14.81
’ | 4 2% > 7.69
( PR RN ; """""" 3 27“““? 4 STy
| @8har) | 2 | 28 | | 357
| | 3 | 28 0 | 0,00
B % J 29 | 1 | 3.49
| P4 i | 29 & N A
| (29 hari) ! 2 | 27 J‘ 2 l 7.40
| 3 28 3 10,71
! 4 30 2 6,66
B s o ] 29 SR SR e e 6,89
(30 hari) 2 30 2 6,66
3 28 3 10,71
4 28 2 7,14
s e ] " >4
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Lampiran 8. Data persentase betina ikan Nila Gift (Oreochromis niloticus)

| Perlakuan Ulangan Jumlah Sampel T TuE:lah]kz;n_-;Pjezg?.alst,_liln‘.ai‘
Ikan Betina (%) |
PO (s i S S e S TE e
hormon) 2 28 . 13 46,42 |
/Kontrol 3 27 | 10 | 37.03
4 30 | 14 46.66
T p r 2 B 3 000 |
(26 hari) 2 26 J‘ I ! 3,84 , 4
3 27 | 1 |F 3,70 :
| 4 29 ‘ 2 | 6,89 I
P2 ] 29 | 2 | 6.89 |
(27 hari) 2 28 { 2 l T4 |
3 27 | 3 | 1111 4
- 4 26 2 5 7,69 |
P3 1 27 I o e I ST |
(28 hari) > 28 3 10,71 |
3 28 | 1 3,57 f
| 4 29 ! 3,44 j
T rd i 29 | 5 7
| (29 hari) g 27 | 4 14,81 |
f 3 28 ’ 6 2142
| 4 30 | 7 23,33
Ps 1 29 | 7 24,13
(30 hari) 2 30 9 30,00
3 28 8 28,57
4 28 l‘ 7 25,00
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Lampiran 9. Analisis keragaman (ANOVA) persentase kelangsungan hidup ikan Nila Gifi
(Oreochromis niloticus)

——

| Perlakuan lama Ufangan (%)

pemberian pakan ‘T‘"hi“ﬁ— W (%) ; +SD ‘
berhormon MT ' | } o 1
PO ( tanpa hormon) 90,00 93,33 90 | 100 | 373,33 93,33 + 471 |
PI ( 26 hari) 10| 8666 90| 9666 37332 |9333+ 608 |
P2 ( 27 hari) 96,66 | 93.33 % | 86,66 366,65 | 9166+ 430 |
P3 ( 28 hari) 90,00 | 9333 9333 9666 | 37332 93,33 1 2,70 f
P4 ( 29 hari) 96,66 90| 9333] 100 ;37999 94,99 + 429

P5 ( 30 hari) 96,66 100 | 9333 933338332 195834318 |
[“ 23 1‘ | 2249 93

Perhitungan:
FK = (Jumlah)? _ (2249 93)* =) 5062185 210924 37
PerlakuanxUlangan 6x4 24 g ]
IKy = ((PoUr)* + (PoUa) + (PoUs)* + 81 e o F(PsU%) - FK
=211308,61 - 210924 37
= 38424
) i(L!:,)Z+(>_‘f:)2+(>:m3+(§:/z)2+(zf’)2+.f:fzf l
JKp = 2 ‘ = K
Ulangan
84386976
=———— -210924 37
=43,07

JKg =JKt - JKp
=384,24 - 4307
= 341,17

Ky 4307
Ty ———= —-’——_—8_,(1
&1 DBy B ;
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Ky 37 .
Slesomp Ty

F hitung = =

Tabel Sidik ragam (ANOVA) persentase kelangsungan hidup ikan Nila Gift (Oreochromis
niloticus) selama penelitian

| Sidik Keragaman | db Jumlah Kuadrat l—llmnrg' Rl L J
| kuadrat tengah ; 5% ] Ty !
Perlaﬂhgﬁm_— 5 '"43,07 §6T _7‘(7),4-5";7 [ 5773 ] .7&,243 _-I}
Galat 18 341,17 18.95 ! |
Total 23 384,24 | | |
: ol S0 o Rl T S J

Keterangan : Tidak berbeda nyata
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Lampiran 10. Analisis keragaman (ANOVA) pergentase jantan ikan Nila Gift (Orcochromis
iloticus)

| Perlakuan lama i U]ang;n ("/_b N ] Jumlah [ Rata-rata (%) ‘
f pemberian pakan S, e + SD .
| 1 2 3 ] |
! berhormon MT | |
i st e e |
| PO( tanpa hormon) 48,14 | 5357 629 l 5333 | . 21800 | 54 50%6.17
‘ ! | |
; P1( 26 hari) 50| 65,38 62,96 " 68,96 C 24730 | 61,824 820 ;
| P2 (27 hari) 75,86 | 8214 | 7402 | 8461 . 31668 | 79174 5.01 |
| | |
| P3 (28 hari) 85,18 | 85711 9642 9310, 360419010+ 555 |
| P4 (29 hari) TIT| T1IT| 6785 7000 29493 [ 73.75 + 5.65 |
PS5 (30 hari) 6333 | 63.33| 60.71| 67951 260856521386 |
‘ |
' Jumlah | 69817 3 o i
ey T CatTRY Ak e e o LR VRS e e ; 2l

Perhitungan:

(embuh)’ 2 (169817)2 5 2883788

PerlakuanxUlangan 6x4 24

FK =

= 120157 55

IKy = ((PoU,)* = (PoUs)* + (PyUs) + (PoUs)’ + .. +(PsULYY)  FK
=124097,09 - 120157.55
=3939,55
IKp = EL +ER) +(EBY +( TR +ERY +(E1)
Hangan

=i

72,32 -120157,55

.”'((J = ]K] - ij
=3939,55 - 3314,77
=624,76

JK, 331477
! =—’—’—=6

&l on 5

62,95

r Y 7
JKg _ 62476 e
DB, I8

KTg

P KT 66295
BT Ko - 3470

=19,10
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Tabel Sidik ragam (ANOVA) persentase jantan ikan Nila Gift (Oreochromis niloticus) selama
penelitian .

Sidik [ Db Jumlah | Kuadrat | F-Hitung F-tabel
Keragaman kuadrat tengah 5% 1%
Perlakuan 5 3314.77 662.55 19,10%* | 2773 4248
Galat 18 624,76 34,70

Total 23 3939 53

Keterangan : ** Berbeda sangat nyata

Perhitungan uji BNT 1%:

BNT 1% = t1%(dbGalat ). | 210 _ 2.878./17.35
r

. 2378"@ = 11,97

Tabel BNT (Beda Nyata Terkecil) persentase jantan ikan Nila Gift (Oreochromis niloticus)
selama penelitian.

Perlakuan | Py(54,50) | P1(61,82) | Ps(65,21) | P4(73,73) | P»(79,17) | P+(90.10) | Notasi
Po(54,50) : - - - - - a
Py(61,82) 7.32 3 : ; L . a
Ps(6521) | 10,71 3,38 : - ; y ab
P«(73,73) | 1923** | 11,91 8,52 - : a be
Py(79,17) | 24,67%% | 17,35%* | 13.96%* 5,44 b ; cd
P3(90,10) | 35,60%* | 2828** | 24.89%+ | 1637** | 10,93 . d -

** — Berbeda nyata

Keterangan : Angka rata-rata persentase jantan ikan Nila Gift yang diikuti dengan notasi huruf
yang tidak sama pada masing-masing perlakuan kadar hormon Methyl
Testosteron dalam pakan menunjukkan berbeda nyata pada uji BNT 1 %
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Lampiran 11. Analisis keragaman (ANOVA) pergentase intersex ikan Nila Gift (Oreochronys

niloticus)
Perlakuan lama Ulangan (%) | Jumlah Rata-rata ( %) !
pemberian pakan ’ W) ‘l.._SD
berhormon MT : 2 - s
PO ( tanpa hormon) 0,00 0,00 000 000! 000! 000000
P1 ( 26 hari) 30,00 761 3333 2443 P 11822 | 29554 388
P2 ( 27 hari) 17,24 10,71 | 1481 7,69 | 50,45 1261 + 424
P3 ( 28 hari) 7,40 3374 0001 3441 1441 3,60 4+ 3.02
P4 ( 29 hari) 3,44 7,40 | 10,71 6,66 2821 7,05 £298
P5 ( 30 hari) 6,83 6,66 | 10,71 | 7,04 | 3134| 7.83+192
| Jumlah | | 242,63 EA
Perhitungan:
§ i /)cf‘f{f;i():f::‘f‘:/;f)f;ﬂg(i‘.'T 0 58826; = Sib

IKr = ((PoU1)* + (PoUs)’ + (PoUs) + (PaUa)® + ... + (PsUa) = (PsUs) + (PsUs)) - FK
= 4791,3 - 2452,88

= 2338.,42

¥ (ZRY +ERP +ERY +(ELP +(ELY +(IP)

{Huangan

= 18506,79 - 2452 88
= 207381

IKg =JK - Ky
=2338,42 - 2173,81

=164,61
IR 2. 258
KTp = K, i 17381 - 434.76
DB, 5
b e 4
KTo= =ta 80l oy
I3, 18
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BE,
KT,

434,76
9,14

F hitung = = 4756 ™

Tabel Sidik ragam (ANOVA) persentase intersex ikan Nila Gift (Oreochromis niloticus)

selama penelitian

Sidik Db Jumlah Kuadrat F-Hitung F-Tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 3% 1%
Perlakuan 5 2173,81 434,76 | 4756%* | 2773 4,248
Galat 18 164,61 9,14

Total 23 2338,42

Keterangan : ** Berbeda sangat nyata

Perhitungan uji BNT 1%:

18,28
BNT 1% = n%(dbcjalat)J = 2878, —
= 2878 2(9:4 =6,16

Tabel BNT (Beda Nyata Terkecil) persentase intersex ikan Nila Gift (Oreochromis niloticus)
selama penelitian.

| Perlakuan | P (0,00) | P3(3.60) |Pi(7,05) [Px7.83) |Py(12,61) Py(29,55)  Notasi
Po(0,00) | - . 2 : . S
P3(3,60) 3,60 s . 5 e - ab
Pi(7.05) | 7.05%* 3,45 S . ! L e
‘P5(7,83) j 7,83%% 4,23 0,73 < . b
Py(12,61) | 12.61%* | 901%* 5,56 4,79 . e cd
| P1(29,55) i 29,55%% | 25,95%* | 22.5%% | 2] 72%* | 16,94** g d
I |
E

Keterangan :

** = Berbeda nyata

Angka rata-rata persentase intersex ikan nila Gift yang diikuti dengan notasi

huruf yang tidak sama pada masing-masing perlakuan kadar hormon Methyl
Testosteron dalam pakan menunjukkan berbeda nyata pada uji BNT 1%


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 12. Analisis keragaman (ANOVA) persentase betin

n.'/um__m)

Pt.rlakuan lama

L”dﬂLdn (“u)

a ikan Nila Gift (Orcochromis

Jumlah mrli_alu-ra-l!u {”-'0)- '

| pemberian pakan

| s sl otay . (S £SD

| berhormon MT ]‘J 2 = : ;

Wﬁ“horl1qon) 5185 4642 3703 46466 18196 | 45491617

| P1( 26 hari) 10,00 1} 384 370! 689 2443|6104 2,98
P2 (27 hari) 689 714| 11 769 3283 | 8204197

|\ P38 hasi) WAt~ 1070 A5l - siq ] 28,83 | 720 1 407
P4 ( 29 hari) 17,24 ! 1481 | 21420 2333|7680 1924 e Tt
PS ( 30 hari) 24,13 | 30,00 l 28,57 25.00 107,70 | 2692280

Perhitungan:

FK = (Jumlah)?

_ 204801,50 _

PerlakuanxUlangan

24

IKy = ((PaU))* + (PoU,)? + (PoUs)* + (PoU ) + . + (PsU%) - FK
=13278,18 - 8533,39
=5020,93
7 P >ﬁ > bl NI\ 2 ) 32 \>“
K = ERSHERY +(EBY +(ZLY +(51 AL EERYS e
Ulangan
311275 -
=250 453330
=13278,18 - 8533,39
=4744
JKG = IK] = ..iKp
=5020,93 - 4744
=276.93
KTp= J_}\?’__@—94gg
DB, 5
Ve t 2
KTg= e o 21095 =15,38
DB, 18
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) e
(Toe e o8 5 .
DB; . 18
F hitung= ﬁ = 948,80 = 6169
SR A58

Tabel Sidik ragam (ANOVA) persentase betina ikan Nila Gift (Oreochromis niloticus) selama
penelitian

Sidik Db Jumlah Kuadrat F-Hitung = Filamen-Tabel

Keragaman kuadrat tengah T 5% ‘ 1%

Perlakuan 5 4744 948.80 | 61,69%*% | 2773 [ 4,248

I

Galat 18 276,93 15,38

Total | 23 5020,93
Keterangan : **Berbeda sangat nyata
Perhitungan uyit BNT 1%:

2KT, 30,76
BNT 1% = t1%(dbGalat), fﬂ = 2878 |
r
= 2,878 e =797

Tabel BNT (Beda Nyata Terkecil) persentase betina ikan Nila Gift (Oreochromis niloticus)
selama penelitian

Perlakuan | P1(6,10) | P3(7,20) | Pa(8,20) | P4(19.20) | Ps(26,92) | Py(45.49) | Notasi |
P1(6.10) ; 2 S T . T 2
P1(7,20) 1.i0 - - - - - g o
P5(8,20) 2,10 1,00 ; = . = a |
P(1920) | 13,10%* | 12,00%* | 11,00% | - 2 " b
Ps(26,92) | 20,83** | 19,72%* | 1872%* 7,72 = s b
| Po(45,49) | 39,39%* | 3820%* | 3720**% | 2629%* | 1857** . c

** = Berbeda nyata

Keterangan : Angka rata-rata persentase betina ikan nila Gift yang diikuti dengan notasi huruf
yang tidak sama pada masing-masing perlakuan kadar hormon Methyl
Testosteron dalam pakan menunjukkan berbeda nyata pada uji BNT 1%
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Lampiran 13.

a. Foto lokasi penelitian pemeliharaan K
(Oreochromis niloticus) di bak

a. Foto lokasi penelitian pemeliharaan larva ikan Nila Gift
(Oreochromis niloiicus) di kolam (happa)

e T
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Lampiran 14.

a.
setelah fertilisasi

b. Foto pembuatan pakan berhormon Methyl Testosteron (dengan cara
menyemprotkan larutan hormon Methyl Testosteron dengan sprayer ke
pakan.
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Lampiran 15.

a.

§ o

b. Foto benih ikan Nila Gift (Oreochromis rifoiicust) jantan, betina, dan

intersex dilihat dari bentuk dan warmna tubuh (dari kiri: a. betina,
b. intersex dan c. janian).
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Lampiran 16

! |

#
il
a. Folo bemh lkan Nlla Gift (()rcuchf unm ml()lu,u\t) ]ama ..b 'a

o. Foto histologi gonad ikan Nila Gift (CUreochromis niioticus) jantan
dengan pewarnaan Crehein (a = Sei spermia}
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Lampiran 17

a. Foto histologi gonad ikan Nila Gift (Oreoch Noticjs) beting

dengan pewarnaan Orchein (a = Sel ovum).
f !

y: - ¥ ) -“‘H‘.
134 5s 4‘:-‘ '#__ 1
#u'?;:# .‘ R TIe “ ‘A‘]"

b. Foto histclogi gonad ikan Nila Gift (Oreochromis niloiicus) intersex
dengan pewarnaan Orchein (a = Sel bakal ovum; b = Sel bakal sperma)
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Lampiran 18

a Foto histologi gonad ikan Nila Gift (Oreochr@m;{ ¢ oacz'.
%f
tanpa pewarnaan (a= Sel sperma) %_’ /

/ & :.f

b. Foto nistologi go;.ad ikan Nila Gift (Oreochromis niloticus) betina tanpa

pewarnaan (a = Sel ovum).

o~ m—.
T e
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busan kepada yth: "
pdr Dekan FKIP UNEJ

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER

DINAS PERIKANAN DAN KELAUTAN ..

JI. Letjen. Panjaitan Nomor, 53 #8 (0331) 337096

JEMBER
Jember , 29 Mei 2003
Kepada
:523.2/1182/ 436.324 /2003 Yth. Sdr. Pimpinan Balai Benih
:Biasa Ikan (BBI) Rambigundam
:- di-
: Ijin Penelitian Skirpsi RAMBIPUJI

Memperhatikan Surat dari Dekan Fakultas Keguruan dan Imu
Pendidikan Universitas Negeri Jember nomor : 1908/]25.1.5/PL.5/2003
tanggal 27 Mei 2003, perihal tersebut seperti pada pokok surat, maka

bersama ini memberi ijin kepada Mahasiswi tersebut dibawah ini :

Nama : SITTHALIMAH
NIM 1990210103291
Program studi : P. MIPA /P.BIOLOGI

untuk mengadakan Penelitian Skripsi tentang : PENGARUH LAMA
PEMBERIAN PAKAN BERHORMON METHYL TESTOSTERON (MT)
TERHADAP KEBERHASILAN PEMBENTUKAN JENIS KELAMIN
JANTAN IKAN NILA GIFT ( Oreochromis niloticus GIFT ) di kolam bangsal
benih ikan BBI Rambigundam pada tanggal 2 Juni s/d 2 September 2003.

Demikian atas perhatiannya disampaikan terima kasih.

e NIP. 080034 325

e N
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BINAS PERIKANAN DAN KELAUTAN

JI. Letjen. Panjaitan Nomor, 53 & (0331) 337096 69
JEMBER

— e

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN

Nomor : 523.2/13] /436.324/2003

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Dinas Perikanan dan Kelaultan
Kabupaten Jember, dengan ini menerangkan bahwa:
Nama : SITI HALIMAH
NIM - 990210103291
Jurusan / Program : P. MIPA /P. BIOLOGI - FKIP
PT . Universitas Negeri Jember

Y
Telah mengadakan penelitian untuk penyusunan Skripsi tentang: PENGARUH LAMA
PEMBERIAN PAKAN BERHORMON METHYL TESTOSTERON (MT)
TERHADAP KEBERHASILAN PEMBENTUKAN JENIS KELAMIN IKAN NILA
GIFT (Oreochromis nilotichus Gift) di Balai Benih Ikan (BBI) Rambigundam
Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember dan selesai pada tanggal 30 September 2003

Demikian surat keterangan ini untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Dikelurkan di : Jember
Pada Tanggal : 2 Oktober 2003

An KLPALA DINAS PERIKANAN DAN
'KL{‘/AWN KABUPATE IFMBER
/_ Kequa‘ '
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